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SUMMARY 

DINAR FITRIA RIZKA ALEXANDRA FAQIH. Efficacy of Trichoderma spp. 

Formulation Againts Ganoderma boninense Fungi and Basal Stem Rot of Oil Palm 

Seedlings (Elaeis guineensis Jacq.) (Supervised by SUWANDI) 

Basal stem rot disease is caused by the fungus G. boninense.  Disease control due 

to G. boninense which is usually carried out is by using technical culture methods, and 

the application of a synthetic fungicide. The fungus Trichoderma is a type of fungus 

that has been widely tested as an antagonist fungus on several fungal pathogens, 

including the fungus G. Boninense. The aims of this study were to: 1) to determine the 

in vitro efficacy of the Trichoderma spp. in suppressing the fungus G. boninense, 2) to  

determine the efficacy of Trichoderma spp. in treating early infection of stem rot 

disease in oil palm plants, and 3) determine the efficacy of the formulation of the fungus 

Trichoderma spp. in the treatment of advanced infection of stem rot disease in oil palm 

seedlings. 

The research was conducted in vitro and in planta.  The in vitro study was carried 

out in the Phytopathology Laboratory, this study used a completely randomized design 

with four treatments and five replications with two trials.  In the in vitro experiment 

the treatment used was the use of the fungicide hexaconazole with a concentration of 

0.1%, the Trichoderma formulation with a concentration of 2.5% and 0.25%, and 

control without formulation (concentration 0.00%).  Two in plant experiments was 

conducted in the green house. The first in planta experiment was using a completely 

randomized factorial 2 × 3 design with separate controls on initial infection of oil palm 

seedlings.  The second in planta experiment was used a randomized block design with 

four treatments and five groups on advanced infection oil palm seedlings. 

The results showed that the in vitro test using the Trichoderma formulation was proven 

to significantly inhibit the mycelial growth of G. boninense. Treatment of the 

Trichoderma formulation at a concentration of 2.5% proved to suppress the growth of 

G. boninense fungal colonies with a suppression value of 59,09% in the first trial and 

58,45% in the second trial. In the in planta test of early infected oil palm seedlings, the 
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Trichoderma formulation was not statistically significant effects.However, the severity 

progress curve was suppressed by 62.4%  in the K1W3 treatment, namely treatment 

with the Trichoderma formulation with a concentration of 2.5% with an application 

time level every month (1, 2,  3 and 4). Suppression of the disease progress by 

Trichoderma was higher than 28.8% disease suppression by hexaconazole. 

Trichoderma formulation at all concentrations and application times could improve the 

bole diameter, plant height and leaf area of G. boninense inoculated oil palm seedlings 

compared to the suppressed growth of control and hexaconazole treated seedlings.   In 

the in planta test of oil palm seedlings advanced infection of the  Trichoderma 

formulation had no statistically significant effect both on disease and plant growth, but 

on the disease progress curve of oil palm seedlings advanced infection with the 

Trichoderma formulation treatment of 2.5% concentration was 27.9% lower than 

control. 

Keywords: Ganoderma boninense, palm oil, Trichoderma formulation



RINGKASAN 

DINAR FITRIA RIZKA ALEXANDRA FAQIH, Efikasi Formulasi Jamur 

Trichoderma spp. dalam Menekan Jamur Ganoderma boninense dan Penyakit Busuk 

Pangkal Batang pada Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Dibimbing oleh 

SUWANDI).  

Penyakit busuk pangkal batang adalah penyakit tular tanah (soil borne fungi) 

yang dikarenakan oleh jamur G. boninense. Pengendalian penyakit karena G. 

boninense yang biasa dilakukan ialah dengan menggunakan metode kultur teknis dan 

aplikasi fungisida sintetik. Jamur Trichoderma adalah salah satu jenis jamur yang 

banyak diuji sebagai jamur antagonis pada beberapa jamur patogen, termasuk jamur G. 

boninense.Tujuan dari penelitian ini untuk: 1) untuk mengetahui efikasi in vitro 

formulasi jamur Trichoderma spp. dalam menekan jamur G. boninense, 2) menentukan 

efikasi formulasi jamur Trichoderma spp. dalam mengobati infeksi awal penyakit 

busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit, dan 3) menentukan efikasi formulasi 

jamur Trichoderma spp. dalam pengobatan infeksi lanjut penyakit busuk pangkal 

batang pada bibit kelapa sawit. 

Penelitian dilaksanakan secara in vitro dan in planta. Penelitian secara in vitro 

dilaksanakan di laboratorium fitopatologi, penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan empat perlakuan dan lima ulangan yang dilakukan dua kali percobaan. 

Pada percobaan in vitro perlakuan yang digunakan adalah penggunaan fungisida 

heksakonazol dengan konsentrasi 0,1%, formulasi Trichoderma dengan konsentrasi 

2,5%, 0,25%, dan kontrol tanpa formulasi (konsentrasi 0,00%). Percobaan in planta 

terdiri dari 2 percobaan yang dilaksanakan di rumah kaca. Percobaan in planta pertama 

menggunakan rancangan acak lengkap factorial 2 × 3 dengan kontrol yang terpisah 

pada bibit kelapa sawit infeksi awal. Percobaan in planta kedua menggunakan 

rancangan acak kelompok dengan empat perlakuan dan lima kelompok pada bibit 

kelapa sawit infeksi lanjut. 



Hasil penelitian menunjukkan pada uji in vitro menggunakan formulasi 

Trichoderma terbukti nyata dapat menghambat pertumbuhan jamur G. boninense. 

Perlakuan formulasi Trichoderma pada konsentrasi 2,5% terbukti lebih menekan 

pertumbuhan koloni jamur G. boninense dengan nilai penekanan 59,09% pada 

percobaan pertama dan 58,45% pada percobaan kedua. Pada uji in planta bibit kelapa 

sawit infeksi awal bahwa formulasi Trichoderma tidak secara nyata secara statistik 

mempengaruhi penyakit. Nilai kurva perkembangan penyakit lebih rendah 62,4% pada 

perlakuan K1W3 yaitu perlakuan dengan formulasi Trichoderma konsentrasi 2,5% 

dengan taraf waktu aplikasi setiap bulan (1,2,3 dan 4). Penekanan perkembangan 

penyakit oleh Trichoderma adalah lebih tinggi dibandingkan 28,8% penekanan 

penyakit oleh fungisida heksakonazol. Formulasi Trichoderma pada setiap konsentrasi 

dan waktu aplikasi dapat meningkatkan diameter batang, tinggi tanaman dan luas daun 

bibit kelapa sawit yang diinokulasi G. boninense. Pada uji in planta bibit kelapa sawit 

infeksi lanjut formulasi Trichoderma tidak berpengaruh nyata secara statistik, namun 

kurva perkembangan penyakit pada perlakuan formulasi Trichoderma konsentrasi 

2,5% lebih rendah 27,9% dibandingkan kontrol. 

Kata Kunci : formulasi Trichoderma, Ganoderma boninense, kelapa sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu tanaman industri yang 

sangat penting dan membantu negara berkembang karena kelapa sawit merupakan 

produk ekspor terpenting Indonesia dan negara mendapatkan uang paling banyak 

darinya (Anugrah dan Wachjar, 2018). Industri perkebunan kelapa sawit penting bagi 

Indonesia. Mulai sekitar tahun 2000, industri kelapa sawit Indonesia berkembang pesat 

dan berdampak pada unsur persaingan antar minyak nabati, termasuk jenis misi gelap 

dan dugaan menjadi pemicu deforestasi di Indonesia (Purba dan Sipayung, 2017). 

Tanaman ini memiliki nilai strategis karena memiliki ragam produk turunan kelapa 

sawit yang luas dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan 

ekspor Indonesia. Petani juga bisa mencari nafkah dari perkebunan kelapa sawit 

(Gurusinga et al., 2022). 

Degradasi lahan, perubahan iklim, dan peningkatan jumlah hama dan penyakit 

dapat menyebabkan kesenjangan produktivitas. Penyakit pembusukan dasar 

merupakan masalah yang signifikan dalam pengembangan kelapa sawit. Pada budidaya 

kelapa sawit di Asia Tenggara, jamur G. boninense merupakan penyebab utama 

penyakit busuk batang. Menurut Evisal dan Prasmatiwi (2022), jamur ini menyerang 

tanaman kelapa sawit segala umur. Penyakit ini awalnya menargetkan tanaman 

generasi ketiga yang lebih tua; Namun penyakit G. boninense saat ini menyerang 

tanaman pembibitan dan tanaman muda (Wahyuni dan Ovie, 2020). 

Genus Ganoderma merupakan patogen yang paling berbahaya bagi tanaman 

kelapa sawit karena menyebabkan penyakit Busuk Batang Basal yang menyebabkan 

tanaman kehilangan air, unsur hara, dan produktivitas. Ini membunuh tanaman pada 

tingkat lanjut, mengurangi populasi tanaman. Menurut Syahputra dan Purba (2015), 

kehilangan hasil dapat mencapai 60%. Jamur G. boninense bertanggung jawab atas 

jamur yang terbawa tanah yang dikenal sebagai penyakit BPB. Infeksi oleh G. 

boninense di lapangan diawali dengan kontak dengan akar tanaman. Hifa menular 
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masuk ke dalam substansi korteks ke jaringan pembuluh (xilem dan floem) (Rupaedah 

dan lainnya 2018). Serangan Ganoderma sp. gejalanya mirip dengan kekeringan, sulit 

ditemukan di lapangan. Ganoderma spp. tubuh buah terkadang menunjukkan tanda-

tanda penyakit bahkan ketika tanaman sudah menunjukkannya. belum terbentuk tubuh 

buah Ganoderma spp., sedangkan pangkal batang (Herliyana et al., 2013). 

Pencegahan infeksi karena G. boninense yang biasanya dilakukan adalah 

dengan menggunakan teknik kultur khusus, penggunaan fungisida buatan yang 

diproduksi menggunakan karboksin. Namun pengendalian ini masih belum memadai 

karena G. boninense dapat bertahan lama di dalam tanah sebagai klamidospora (Ali 

dan Samosir 2022). Organisme Trichoderma pseudokoningii adalah sejenis parasit 

yang telah dicoba secara luas sebagai pertumbuhan penjahat utama pada beberapa 

pertumbuhan patogen termasuk G. boninense yang menyebabkan penyakit 

pembusukan batang tanaman kelapa sawit. Namun, efektivitas antagonis mikroba terus 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten dalam uji lapangan. Akibatnya, mikroba 

antagonis harus dikemas dalam formulasi (Saputra, et al., 2019). 

Jamur Trichoderma sp. termasuk dalam kelas Ascomycetes dan hidup di 

tanah. Ini memiliki spora hijau. Pertumbuhan ini memiliki potensi penurunan dasar, 

kerusakan substrat heterogen yang berbeda di dalam tanah, hubungan positif dengan 

inang, menciptakan protein untuk mengembangkan makanan lebih lanjut bagi tanaman. 

Trichoderma sp. dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

diinfeksinya selain berperan sebagai agens hayati terhadap penyakit tanaman 

(Novianti, 2018). Memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi memungkinkan 

mikroorganisme antagonis bersaing dengan patogen untuk kontrol makanan dan ruang, 

yang pada gilirannya dapat memperlambat pertumbuhan jamur patogen. Ini adalah 

salah satu faktor penting yang menentukan aktivitas mikroorganisme antagonis yang 

dapat mengendalikan patogen. Genus Trichoderma dikenal karena pertumbuhannya 

yang cepat di berbagai substrat dan kemampuannya bersaing secara efektif untuk 

makanan dan ruang tumbuh. Trichoderma harzianum, misalnya, dapat tumbuh dengan 

memanfaatkan bahan organik yang ada di dalam tanah (Karim, et al., 2020), 

memungkinkannya untuk bersaing memperebutkan unsur hara dan ruang. 
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Penelitian efektivitas Trichoderma spp. diperlukan mengingat uraian 

sebelumnya, definisi jamur dalam mencegah busuk batang bibit kelapa sawit dan jamur 

G. boninense. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana efikasi formulasi jamur Trichoderma spp. dalam menekan koloni 

jamur G. boninense. dan mengobati penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit? 

1.3.  Tujuan 

1) Menentukan efikasi in vitro formulasi jamur Trichoderma spp. dalam menekan 

jamur G. boninense. 

2) Menentukan efikasi formulasi jamur Trichoderma spp. dalam mengobati 

infeksi awal penyakit busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit. 

3) Menentukan efikasi konsentrasi formulasi jamur Trichoderma spp. dalam 

pengobatan infeksi lanjut penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa 

sawit. 

1.4.  Hipotesis 

1) Formulasi jamur Trichoderma spp. pada konsentrasi 2,5% lebih menekan 

pertumbuhan koloni jamur G. boninense. 

2) Konsentrasi formulasi 2,5% yang diaplikasi setiap bulan (1,2,3 dan 4 bulan 

setelah diinokulasi) dapat menekan infeksi awal G. boninense pada bibit kelapa 

sawit. Terdapat interaksi antara konsentrasi dan waktu aplikasi terhadap 

penekanan infeksi awal.  

3) perlakuan formulasi Trichoderma spp. 2,5% dapat mengurangi infeksi lanjut 

penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit.  

1.5.  Manfaat  

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sarana informasi kepada para 

pembaca mengenai efikasi dari formulasi jamur Trichoderma spp. dalam menekan 

jamur G. boninense dan penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit 
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